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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian 

Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama yaitu instansi 

pemerintah dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pembangunan 

pendidikan di bidang Agama. Kementerian Agama berada di Jl. Lapangan 

Banteng Barat No. 3-4 DKI Jakarta. Secara spesifik penelitian ini dilakukan 

pada ASN yang bekerja di Direktorat Pendidikan Islam, Kementerian 

Agama.  

Metode waktu penelitian cross-sectional dipilih dalam studi ini karena 

dilakukannya pengumpulan data pada waktu penelitian yakni  April 2021 

hingga Juni 2021. Jangka waktu tersebut digunakan untuk mengumpulkan 

data, menyebarkan kueisioner, dan memvalidasi data. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), “populasi merupakan wilayah generalisasi 

mencakup ojek maupun subjek dengan kualitas serta karakteristik khusus 

dari peneliti untuk ditarik dan dikaji kesimpulannya”. Populasi penelitian 

ini merupakan subjek di Dirjen Pendidikan Islam. sebanyak 601 orang.  

Tabel 3. 1 Populasi Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

 
Ukuran sampel minimal yang representatif ditentukan dengan 

mengalikan jumlah indikator dengan 5 sampai 10 tergantung pada alat 



 

2 

 

penggunaan analisa structural equation modeling (SEM), dengan minimum 18 x 5 = 90 

orang adalah ukuran sampel minimum, dan 18 x 10 = 180 orang adalah ukuran sampel 

maksimum. 

Penelitian ini menerapkan teknik nonprobability sampling dan desain purposive 

sampling. Disesuaikan arti purposive sampling, peneliti perlu menentukan kriteria 

supaya sesuai pada penelitian: (a) Sampel merupakan pegawai negeri sipil di 

lingkungan Direktorat Pendidikan Islam, Kementerian Agama, (b) sampel termasuk 

pegawai dengan status pegawai negeri sipil.  

3.3 Metode Penelitian 

Metode kuantitatif dan survei diterapkan pada penelitian dengan SEM (structural 

equation modeling) guna mengetahui pengaruh kedua variabel menggunakan studi cross 

sectional, satu per satu, tanpa tindak lanjut. Responden diminta untuk mengisi kuesioner 

yang disebarkan langsung secara online melalui Google Forms.    

Teknik pengumpulan menerapkan kuesioner data primer, yaitu perolehan data 

(tidak melalui perantara). Informasi ini berasal dari kuesioner yang dibuat peneliti yang 

diisi oleh responden tentang variabel servant leadership, budaya organisasi, komitmen 

organisasi dan kinerja pegawai. Kuesioner pada responden menerapkan skala likert 

mencakup 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

 

 

 

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel bebas dan terikat membentuk operasionalisasi variabel dalam penelitian 

ini. Terdapat beberapa dimensi dalam penelitian ini, dan masing-masing dimensi tersebut 

memiliki beberapa indikator. 

3.4.1 Variabel Kinerja Pegawai 

a. Definisi Operasional 
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Kinerja karyawan didasarkan pada perannya di perusahaan, dan kinerja selalu 

ditampilkan setiap orang. Kinerja karyawan merupakan tujuan penting yang harus 

dicapai perusahaan. (Basuki, 2019a). 

b. Instrumen Kinerja 

Tabel 3.3 Instrumen Kinerja Pegawai 

Item Indikator Pernyataan Sumber 

KP1 

 

Pegawai menunjukkan rasa 

kesungguhan, dedikasi, dan 

kemampuan untuk bertanggung 

jawab. 

 

 

 

(Otoo & 

Mishra, 2018) 

KP2 

 

Pegawai memiliki kemampuan 

untuk merencanakan dan 

melaksanakan tanggung jawab 

sesuai dengan jadwal yang 

direncanakan. 

KP3 

 

Pegawai memiliki kemampuan 

dalam mengemukakan ide-ide dan 

menyatakan solusi untuk masalah 

yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

KP4 

 

Perasaan bangga atas tugas yang 

diberikan karyawan memotivasi 

mereka untuk melakukan upaya 

ekstra. 

3.4.2 Variabel Servant Leadership 

a. Definisi Operasional 

Servant leadership muncul dari dalam hati elayani karyawan, dan semua 

masyarakat (Greenleaf, 1998). 

b. Instrumen Servant Leadership 
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Tabel 3.4 Instrumen Servant Leadership 

Item Indikator Asli Indikator Hasil Adaptasi Sumber 

SL1 

 

Pimpinan dapat mengetahui jika ada 

sesuatu yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Liden 

et al., 

2015) 

SL2 

 

Pimpinan menjadikan pengembangan 

karir saya sebagai prioritas. 

SL3 

 

Saya  akan  mencari pertolongan  dari 

pimpinan jika  saya memiliki  suatu 

permasalahan pribadi. 

SL4 

 

Pimpinan menekankan pentingnya 

memberi kembali kepada pegawai. 

 

SL5 

 

Pimpinan menempatkan kepentingan 

terbaik saya di atas kepentingannya 

sendiri. 

SL6 

 

Pimpinan memberi saya pilihan untuk 

dapat menyelesaikan persoalan sulit 

dengan cara yang menurut saya paling 

baik. 

SL7 

 

Pimpinan akan bermusyawah terhadap 

prinsip dalam beretika untuk mencapai 

tujuan kesuksesan. 

 

3.4.3 Variabel Budaya Organisasi 

a. Definisi Operasional 

Budaya organisasi mendasari bahwa kelompok berkembang saat belajar untuk 

menangani permasalahan untuk dapat menyesuaiakn secara eksternal dan internal merupakan 

seperangkat pola kerja yang baik, dihargai dalam memahami. (Robbins & Coulter, 2002).  

b. Instrumen Budaya Organisasi 

Tabel 3.5 Instrumen Budaya Organisasi 
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Item Indikator Asli Indikator Hasil Adaptasi Sumber 

BO1 

 

Instansi. saya. sangat. 

menekankan.pengembangan. 

sumber. daya. manusia,. bersikap. 

baik. kepada. karyawan. dan. 

mendorong. kerja. sama. tim. 

 

 

 

 

 

 

 

(Chang & 

Lee, 2007) 

BO2 

 

Seluruh pegawai dapat 

memperhatikan prestasi kerja dan 

orientasi prestasi. 

BO3 

 

Semua pegawai memiliki 

semangat inovasi dan 

berpengalaman 

BO4 

 

Instansi diatur dengan baik dan 

semua pegawai sangat mematuhi 

kode etik peraturan untuk tugas 

sehari-hari. 

3.4.4 Variabel Komitmen Organisasi 

a. Definisi Operasional 

Instansi saya menekankan pengembanan SDM mempunyai sikap yang baik pada 

karyawan denmi mensukseskan tim kerja (Basuki, 2019). 

b. Instrumen Komitmen Organisasional 

Tabel 3.5 Instrumen Komitmen Organisasi 

Item Indikator Asli Indikator Hasil Adaptasi Sumber 

KO1 
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KO2 

 

 

 

 

 

(N. Allen 

& J. 

Meyer, 

1990) 

KO3 

  

3.5        Metode Analisis  

Menurut (Sugiyono, 2016), “Statistik deskriptif difungsikan guna menganalisis data 

yang telah dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan secara umum”.  Hasil analisis deskriptif 

tersebut kemudian diterapkan guna mengetahui pola respon responden terhadap setiap 

konstruk atau kondisi variabel penelitian. 

Analisis inferensial difungsikan guna menganalisis data sampel dan menerapkan 

temuannya ke seluruh populasi, atau menarik kesimpulan untuk seluruh populasi (Sugiyono, 

2016). “Analisis SEM (Structural Equation Modeling) adalah teknik analisis multivariat 

generasi kedua yang menggabungkan analisis faktor dan analisis jalur untuk memungkinkan 

peneliti menguji hubungan kompleks antar variabel menggunakan AMOS (Analysis of 

Moment). perangkat lunak aplikasi (struktur)”. 

3.5.1 Uji Validitas 

Berfungsi menilai besaran ketepatan indikator dalam penelitian melakukan fungsi 

ukurnya (Haryono & Wardoyo, 2012). Dengan uji validitas dapat diketahui persamaan 

ataupun perbedaan antara pengumpulan data yang diuji sehingga didapatkan penelitian yang 

valid. Guna mengukur kevaliditasan digunakan menetapkan EFA dan CFA. 

a. Exploratory Factor Analysis (EFA) 
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EFA bertujuan agar faktor-faktor yang membentuk suatu konstrak dapat 

dikenali dan diidentifikasi melalui varian terbsar dari jumlah indicator minimal. Uji 

validitas ini memperhatikan nilai factor loading standard setiap indikator. Pedoman 

EFA yakni menerapkan : 

Tabel 3. 3 Nilai Factor Loading Berdasarkan Sampel 

 

 

b. CFA 

Untuk menentukan apakah teori yang mendasari model itu masuk akal, analisis 

faktor konfirmatori digunakan. CFA digunakan untuk menilai unidimensionalitas 

konstruk atau variabel laten yang secara langsung mewakili indikator atau variabel yang 

dapat diamati secara eksplisit dalam penelitian in i(Haryono, 2012). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Haryono & Wardoyo, 2012) reliabilitas merupakan konsistensi suatu 

pengukuran dalam konsistensi alat ukur suatu konsep, dalam hal penelitian ini Konsistensi 

tanggapan responden terhadap pertanyaan survei dinilai melalui penggunaan uji reliabilitas 

Memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap indikator menunjukkan bahwa 

indikator tersebut akurat dalam menilai konsep yang mendasarinya. Nilai alpha Cronbach 

> 0,60 adalah metode penyelidikan untuk memperkirakan ketergantungan. 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Structural Equation Model Analysis (SEM) diterapkan guna menemukan model 

struktural terbaik. AMOS (Analysis of Moments Structure) digunakan untuk melakukan 

uji kesesuaian dan uji statistik atau terkadang dikenal dengan uji goodness-of-fit (GOF) 

terhadap hasil pengolahan data pada tahap ini dengan prosedur : 
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a. Spesifikasi Model 

Mulanya dilakukan pencarian dan mengembangkan model dengan  justifikasi 

teori diterapkan path diagram dalam memudahkan penulis dalam meninjau 

kasualitas penelitian.  

b. Identifikasi Model 

Merupakan hal umum untuk menghasilkan estimasi yang tidak tidak berguna 

selama proses estimasi. Identifikasi model struktural adalah inti dari masalah ini. 

Masalah identifikasi adalah bahwa model yang diusulkan tidak dapat memberikan 

perkiraan tunggal. Dimungkinkan untuk mengidentifikasi masalah identifikasi 

dengan memeriksa perkiraan. Identifikasi model dalam SEM terbagi dalam tiga 

kategori: (a) model under-identified, yaitu model yang muncul ketika parameter 

model tidak dapat diestimasi; (b) model baru diidentifikasi, jika estimasi yang 

diperoleh memiliki solusi tunggal; dan (c) model over-identified, yang terjadi ketika 

estimasi yang diperoleh mengarah ke lebih dari satu solusi. a) (bukan solusi tunggal). 

Suatu model dikatakan adil jika tidak memiliki derajat kebebasan. Identifikasi 

berlebihan terjadi ketika ada lebih dari nol derajat kebebasan. Tantangan identifikasi 

dapat diselesaikan dengan meningkatkan batasan model. Menambahkan lebih 

banyak batasan (menghilangkan jalur dari grafik jalur) hingga masalah dihilangkan 

dapat dilakukan oleh peneliti. 

c. Estimasi Model 

Matriks korelasi atau matriks kovarians digunakan sebagai data masukan 

untuk analisis SEM. Akibatnya, persamaan langkah sebelumnya harus dinyatakan 

dalam matriks. Matriks kovarians lebih unggul daripada matriks korelasi karena 

dapat digunakan untuk membandingkan populasi atau sampel. Sesuai dengan 

namanya, matriks ini merupakan matriks kovarians standar dalam persamaan 

struktural.  

d. Uji Kecocokan (Assesment Of Fit) 

Untuk meriksa tingkat kecocokan goodness of fit (GOF) pada dua model dan 

signifikansi koefisien berdasarkan model struktural. (Hair et al., 1998), dengan 

menerapkan uji: 

a) Uji Kecocokan Absolut 

Uji ini menetapkan derajat prediksi model secara menyeluruh pada 

matrik korelasi dan kovariannya (Haryono, 2012). 
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(1)  X2 jika nilai rendah, model tersebut dianggap baik atau dapat diterima. 

Saat chi-kuadrat menurun, kualitas model meningkat, dan nilai-p di atas 

0,05 dianggap signifikan secara statistik. 

(2)  GFI yang memiliki nilai berkisar dari nol hingga satu (perfect fit). 

(3) RMSEA adalah ketika mode dalam populasi, kecocokan yang baik 

diharapkan. Maka dianggap diterima, nilai RMSEE kurang dari atau sama 

dengan 0,08  

b) Uji Kecocokan Inkremental 

Dibandingkan dengan sudut pandang model yang mendasarinya, metrik 

kecocokan tambahan ini mencerminkan seberapa cocok kedua model tersebut. 

Semakin baik kecocokannya, semakin dekat model dengan model jenuh. 

(1) AGFI dengan tingkat penerimaan yang direkomendasikan 0,09 atau lebih 

tinggi. Berikut ini adalah rumus AGFI: 

(2) TLI, indeks inkremental dibandingkan dengan uji model dan dasar, di mana 

modelnya 0,95 dan nilai mendekati 1 menandakan kecocokan semakin 

kuat. (3) 

(3) CFI, ada kesesuaian maksimum ketika mendekati 1. CFI 0,90 adalah nilai 

yang disarankan. 

(4) Nilai NFI (Normal Fit Index) bervariasi dari 0 hingga 1. Good fit 

didefinisikan sebagai nilai NFI > 0,90 

c) Uji. Kecocokan. Parsimoni 

Parsimony dapat didefinisikan sebagai mencapai kecocokan terbaik 

untuk setiap derajat kebebasan yang tersedia. Akibatnya, semakin besar tingkat 

kekikiran, semakin menguntungkan. 

Tabel 3. 4 Kriteria Goodness Of Fit 
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Sumber : (Haryono, 2012) 

e. Respesifikasi/Modifikasi dan Strategi Pemodelan 

Setelah model diterima, peneliti mengeksplorasi perubahan model untuk 

meningkatkan penjelasan teoretisnya atau kesesuaiannya dengan kumpulan data. 

c. Evaluasi Kriteria SEM 

1) Asumsi Normalitas Multivariat 

Aplikasi AMOS menggunakan kemiringan dan kurtosis untuk menentukan 

apakah kumpulan data normal atau tidak. Kurva puncak tipis, kurva puncak datar, dan 

kurva puncak tengah adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kurva yang 

lebih tajam daripada distribusi normal. Dari keempat hingga rata-rata, kurtosis 

ditentukan. Kurtosis dari distribusi normal adalah 3. Dalam evaluasi keluaran 

normalitas, nilai rasio penting dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas 

AMOS. Asumsi normalitas multivariat terpenuhi jika critical ratio <  2,58. 

2) Outliers 

Jarak Mahalanobis dapat digunakan untuk mengidentifikasi outlier pada data. 

Jarak Mahalanobis yang lebih besar dari tabel chi-kuadrat menunjukkan outlier dalam 

data. 

3) Multicollinearity. dan. Singularity 
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Karena determinan matriks kovarians menunjukkan multikolinearitas atau 

singularitas ketika sampelnya kecil atau mendekati nol, maka tidak dapat diterapkan 

pada penelitian. 

 

d. Pengujian Hipotesis 

Nilai t digunakan untuk pengujian hipotesis dengan taraf sig. 0,05. Nilai t 

critical ratio (C.R.) pada program AMOS merupakan bobot regresi critical ratio (C.R.). 

H0 ditolak jika rasio kritis (C.R.) atau nilai probabilitas (P.V.) adalah 1,967 atau lebih 

rendah (hipotesis penelitian diterima). 

 


